BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Dari temuan ini hasilnya menyimpulkan bahwa pengaruh keempat
variabel dependen yang diteliti terhadap Belanja Daerah sebagai berikut:

a. Jumlah penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara
signifikan positif mempengaruhi belanja daerah di setiap kabupaten dan
kotanya. Besarnya belanja daerah yang diserap oleh pemerintah daerah
akan berubah seiring bertambahnya jumlah penduduk secara
keseluruhan. Dalam menetapkan anggaran belanja daerah dalam
membangun pelayanan publik pada masyarakat, diperhitungkan jumlah
penduduk.

b. Pendapatan Asli Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara
signifikan positif mempengaruhi belanja daerah di setiap kabupaten dan
kotanya. Hal ini menggambarkan apabila setiap meningkatnya PAD
karena meningkatnya pajak setiap tahun yang diterima oleh pemerintah
daerah akan mengakibatkan peningkatan belanja daerah yang
dibelanjakan. Yang berarti seluruh alokasi PAD akan digunakan untuk
meningkatkan belanja daerah dalam meningkatkan infrastruktur
provinsi kepulauan bangka belitung.

c. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
secara signifikan negatif tidak mempengaruhi belanja daerah di setiap
kabupaten dan kotanya. Hal ini disebabkan kegiatan pertanian,
pertambangan, sektor pengolahan, dan jasa masih terkendala oleh
jumlah dan kualitas kemampuan penyuluh lapangan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Artinya dalam hal ini menjelaskan bahwa
peningkatan PDRB tidak mampu menaikkan belanja daerah.

d. Ketimpangan Pendapatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara
signifikan positif mempengaruhi belanja daerah di setiap kabupaten dan
kotanya. Rendahnya ketimpangan terjadi karena masyarakat Kepulauan

Babel menerapkan distribusi ekonomi ini dengan memanfaatkan

Laila Mulia Dayanti, 2023

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELANJA DAERAH KABUPATEN/KOTA DI
PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, S1 Ekonomi Pembangunan
[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 80



sumber daya ekonomi masyarakat yang ada, seperti memajukan
warung-warung kecil dibanding usaha-usaha besar sehingga
berpengaruh juga dalam meningkatkan belanja daerah pada Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung.

V.2. Saran
Melalui hasil ringkasan penulis di atas, maka terdapat sejumlah
beberapa rekomendasi berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan antara
lain adalah:
V.2.1 Saran Teoritis

a. Disarankan pada peneliti selanjutnya jika ingin menganalisis topik yang
sama sebaiknya memakai variabel bebas lainnya di luar temuan ini.
Untuk mengetahui karakteristik apa yang dapat menunjukkan pengaruh
langsung terhadap belanja daerah secara lebih menyeluruh.

b. Penulis berharap peneliti selanjutnya dapat mengakses dan
menggunakan data temuan pada jangka waktu yang lebih panjang dan
objek penelitian yang luas, dengan tujuan agar temuan dari penelitian
dapat mendukung penelitian gap dan memberikan jawaban yang lebih
baik lagi.

V.2.2 Saran Praktis

a. Untuk pemerintah diharapkan mampu merealisasikan belanja darah

dengan baik serta lebih baik lagi agar pelayanan terhadap publik dapat

diterima dan dinikmati oleh masyarakat secara merata.

b. Untuk meningkatkan kawasan wisata di Provinsi Kepualuan Bangka
Belitung, pemerintah perlu memfasilitasi infrastruktur wisata pada
kawasan strategi pariwisata nasional yang ditetapkan oleh pemerintah
dalam menarik para wisatawan agar hal ini dapat meningkatkan
pendapatan daerah yang nantinya berdampak juga terhadap belanja
daerahnya sehingga pemerintah dapat merealisasikan anggarannya
yang dapat berpengaruh dalam memfasilitasi pelayanan publik yang
nantinya dapat dinikmati dan diterima masyarakat Provinsi Kepualuan

Bangka Belitung.
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